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ABSTRAKSI

Indra, Igbal, Imanta, Dasa, NIT: 551811116548N, 2022 “Analisis Penyeab
Terjadinya Kandas MV. Spil Nita Saat Memasuki Pelabuhan Kuala
Tanjung”, skripsi, Program Studi Nautika, Program Diploma IV,
PoliteknikllmuPelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Akhmad Ndori,
S.ST., MM., M.Mar, Pembimbing II: Yustina Sapan, S.ST., MM.

Insiden kandas merupakan suatu insiden yang dapat membahayakan, baik
keselamatan jiwa crew kapal, kapal dan muatannya, maupun keselamatan
lingkungan insiden ini tentu sangat merugikan banyak pihak, khususnya
perusahaan.Dalam melakukan penelitian mengenai kasus kandasnya kapal, ada
banyak sekali hal-hal yang dapat memberikan suatu pelajaran bagi penulis
khususnya dan bagi para navigator-navigator kapal umumnya. Maka dari itu
penulis mengambil judul penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor penyebab
kandasnya MV. Spil Nita saat akan memasuki pelabuhan Kuala Tanjung, tindakan
apa yang di lakukan dalam upaya pembebasan kapal dari kandas, serta tindakan
apa yang di ambil dalam upaya pencegahan agar insiden serupa tidak terjadi
kembali. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui penyebab
utama kandasnya MV. Spil Nita pada saat akan memasuki pelabuhan Kuala
Tanjung, untuk mengetahui tindakan apa yang dilakukan crew MV. Spil Nita pada
saat kapal kandas, dan untuk untuk mengetahui tindakan apa yang di ambil dalam
upaya pencegahan agar insiden serupa tidak terulang kembali.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan dengan teknik
trianggulasi, yaitu dengan melakukan observasi, dokumentasi, dan wawancara
untuk mengumpulkan data-data.Dari teknik tersebut didapat beberapa temuan
yang menjadi faktor-faktor penyebab kandasnya MV. Spil Nita, yaitu kegagalan
bridge team, kecerobohan, keadaan perairan, dan tidak adanya bouy penanda pada
daerah dangkalan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa
faktor yang menyebabkan MV. Spil Nita kandas, faktor tersebut dibedakan
menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal kapal. Adapun tindakan
yang diambil sebagai upaya pembebasan kapal yaitu dengan membuang ballast
sehingga draft kapal berkurang kemudian menunggu pasang air laut bertambah
sehingga kapal dapat mengapung kembali dan dapat bergerak keluar dari
dangkalan. Tindakan yang diambil Nakhoda sebagai upaya pencegahan insiden
serupa terulang kembali yaitu dengan cara melakukan safety meeting setiap bulan,
selalu melakukan updating terhadap peta yang di pakai, dan menekankan untuk
penerapan resthours di kapal.

Kata Kunci:Kandas, Kegagalan Bridge Team, Safety Meeting

viii



ABSTRAKSI

Indra, Igbal, Imanta, Dasa, NIT: 551811116548N, 2022 “Analisis Penyeab
Terjadinya Kandas MV. Spil Nita Saat Memasuki Pelabuhan Kuala
Tanjung”, skripsi, Program Studi Nautika, Program Diploma IV,
PoliteknikllmuPelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Akhmad Ndori,
S.ST., MM., M.Mar, Pembimbing II: Yustina Sapan, S.ST., MM.

The incidentofrunning aground is an incident that can endanger, both the
safety of the life of the ship's crew, the ship and its cargo, as well as the safety of
the environment this incident is certainly very detrimental to many parties,
especially the company. In conducting research on the case of ship aground, there
are many things that can provide a lesson for the author in particular and for the
ship navigators in general. Therefore, the author took the title of this study to find
out the factors causing the MV. Spil Nita to run aground when she was about to
enter the port of Kuala Tanjung, what actions were taken in an effort to free the
ship from running aground, as well as what measures were taken in an effort to
prevent similar incidents from happening again. The purpose of this study is to
find out the main cause of MV. Spil Nita run aground at the time of entering the
port of Kuala Tanjung, to find out what actions the MV. Spil Nita crew took at the
time the ship ran aground, and to find out what measures were taken in a
precautionary effort so that similar incidents would not recur.

This research uses qualitative descriptive methods and trianggulation
techniques, namely by making observations, documentation, and interviews to
collect data. From this technique, several findings were obtained which were the
factors that caused the MV. Spil Nita to run aground, namely the failure of the
bridge team, carelessness, the state of the waters, and the absence of bouy markers
in shallow areas.

Based on the results of this study, it can be concluded that there are several
factors that cause MV. Spil Nita ran aground, the factor was divided into two,
namely the internal factor and the external factor of the ship. The action taken as
an effort to release the ship is to remove the ballast so that the ship's draft
decreases and then waits for the tide to increase so that the ship can float back and
can move out of the shallows. The action taken by the Skipper as an effort to
prevent similar incidents from happening again, namely by conducting safety
meetings every month, always updating the map used, and emphasizing the
implementation of rest hours on the ship.

Keywords: Grounding, Bridge Team Failure, Safety Meeting
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keselamatan pelayaran merupakan suatu hal yang mutlak harus
dipenuhi, untuk itu dinas jaga navigasi harus benar-benar diterapkan sesuai
dengan standar yang berlaku. Dalam melakukan pelayaran khususnya pada
daerah perairan dangkal, tentunya harus menjadi perhatian yang khusus bagi
seorang nhavigator atau mulaim jaga dalam membawa kapal, hal tersebut
dikarenakan pada daerah pelayaran tersebut tentunyan terdapat banyak sekali
bahaya-bahaya navigasi yang dapat mengancam keselamatan dan kelancaran
pelayaran. Pada saat memasuki daerah pelayaran yang dangkal tentunya
seorang navigator harus meningkatkan kewaspadaan dengan cara senantiasa
melaksanakan pengamatan keliling dengan sebaik-baik mungkin untuk
memastikan keadaan perairan aman dari bahaya navigasi. Adanya suatu
kesalahan-kesalahan dan gangguan yang terjadi dapat mengakibatkan tidak
berjalannya suatu prosedur dalam menerapkan tatacara pelaksanaan olah

gerak di perairan dangkal.

Seperti halnya kejadian nyata yang peneliti alami selama peneliti
melaksanakan praktek laut (PRALA) di MV. Spil Nita. Kandasnya MV. Spil
Nita bermula pada saat MV. Spil Nita akan memasuki pelabuhan Kuala
Tanjung, Sumatera Utara pada tanggal 17 April 2021. Insiden ini terjadi pada
saat kapal akan mendeksti Outer Bouy (OB) pelabuhan Kuala Tanjung. Pada
saat itu Mualim 111 selaku perwira jaga melihat adanya sekumpulan perahu
nelayan yang berada di depan kapal dan menghalangi lintasan kapal, sehingga
mualim 11l mengambil tindakan untuk menghindari sekumpulan perahu
nelayan tersebut dengan cara merubah haluan kapal ke kiri. Hal ini
menyebabkan kapal jatuh Kiri dari lintasan garis haluan yang seharusnya.
Kemudian Mualim 1l melihat di peta elektronik untuk melihat posisi kapal

untuk memastikan keamanan kapal, Mualim I1I tidak melihat adanya suatu



bahaya navigasi di peta elektronik. Kemudian mualim Il memanggil kadet
dek untuk mengedarkan OHN, dan memanggil kepanduan melalui VHF, tak
lama kemudian kecepatan kapal turun secara tiba-tiba dan berhenti secara

mendadak.

Pada saat itu Oiler yang kebetulan sedang berada di area buritan kapal
menyadari bahwa kapal tidak memiliki laju terhadap air namun baling—baling
kapal masih berputar, terlihat dari air laut di area buritan kapal masih terdapat
pusaran air akibat dari putaran baling—baling, namun pusaran sudah
bercampur lumpur dan berwarna coklat, segera oiler tersebut melaporkan hal
itu ke anjungan, setelah di periksa ternyata kapal mengalami kandas, segera
Mualim 3 menghubungi Nakhoda dan melaporkan kejadian tersebut kepada
Nakhoda.

Setelah dilakukan pemeriksaan lebih lanjut dengan menggunakan
peta laut atau papper chart, didapat sebuah dangkalan dimana tempat posisi
MYV. Spil Nita berada, dan dangkalan tersebut ternyata tidak terdeteksi di peta
elektronik atau ECDIS sehingga Mualim Il tidak mengetahuai adanya
dangkalan tersebut dan kapal melintasi daerah dangkalan tersebut sehingga
menyebabkan kapal menjadi kandas. Dari kejadian tersebut para perwira
navigasi diharapkan dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan

baik dalam membawa kapal dan muatannya dengan selamat sampai tujuan.

MV.Spil Nita adalah jenis kapal kontainer milik perusahaan PT.
Salam Pasipic Indonesia Lines (SPIL) dengan panjang keseluruhan 207,41
dan GRT 25371. Dalam pelayarannya, MV. Spil Nita tentunya dihadapi
dengan kemungkinan-kemungkinan resiko kecelakaan. Dalam menelusuri
setiap insiden kecelakaan kapal terdapat faktor utama penyebab terjadinya
suatu accidentatau kecelakaan, ada banyak accidentyang terjadi di kapal salah
satunya adalah kandasnya kapal. Hal inilah yang terjadi pada MV.Spil Nita

pada saat akan memasuki pelabuhan Kuala Tanjung.



Kandas adalah suatu accidentdimana kapal tidak dapat berjalan
dikarenakan kapal duduk pada dasar perairan, hal ini berhubungan dengan
sarat kapal terhadap kedalaman perairan. Accident ini dapat mengakibatkan
situasi bahaya tambahan lainnya seperti, kebocoran, tumpahan minyak, dan
kerusakan terumbu karang akibat gesekan dari badan kapal, hal ini tentu saja
berdampak sangat merugikan baik bai crew kapal, perusahaan, maupun

daerah lingkungan setempat.

Dampak yang terjadi akibat kapal kandas sangat merugikan baik dari
segi materi maupun lingkungan bahkan bisa berdampak korban jiwa. Oleh
sebab itu kandas harus bisa dihindari agar tidak berdampak merugikan.
Menghindari kandas bisa dilakukan dengan melalukan prosedur yang baik
dan benar dan didukung dengan pelatihan serta ilmu pengetahuan yang cukup
sehingga dapat mengetahui resiko yang terjadi dari setiap accident di kapal

dan dapat mengatasinya.

Seiring waktu, kapal berlayar diberbagai wilayah perairan dalam
jangka waktu tertentu, biasanya akan menghadapi suatu permasalahan yang
bisa diakibatkan oleh berbagai macam faktor seperti faktor alam yaitu cuaca,
arus, angin, dll. Selain itu terdapat faktor internal yaitu rusak mesin,
kurangnya kecakapan pelaut dalam mengemudikan kapal dan juga dari faktor
lainnya seperti kurangnya sarana dan prasarana pelabuhan dan kepadatan lalu

lintas pelayaran.

Gangguan—gangguan tersebut dapat mengakibatkan keterlambatan
kapal untuk sampai ke pelabuhan tujuan. Gangguan tersebut juga dapat
menimbulkan suatu keadaan darurat yang menuntut para awak kapal harus
bekerja lebih agar dapat menanggulangi keadaan tersebut dengan cepat

sehingga tidak menimbulkan sutuasi yang krisis di kapal.

Keadaan darurat merupakan suatu keadaan diatas kapal yang
berbeda dari keadaan biasanya sehingga dapat merugikan pihak kapal dan

memiliki potensi yang dapat membahayakan jiwa manusia, harta benda, serta



lingkungan disekitar kapal yang harus segera di atasi untuk mencegah

terjadinya dampak yang lebih parah.

Insiden kecelakaan dapat terjadi kapan saja dan dimana saja, baik
pada saat kapal berlayar, sedang berlabuh jangkar, ataupun kapal yang sedang
melakukan bongkar muat di pelabuhan. Meskipun sudah dilakukan upaya

yang maksimal dalam menghindari terkadang kecelakaan masih dapat terjadi.

Keadaan darurat dapat dipicu dari tidak bekerja suatu sistem secara
normal dan prosedural ataupun akibat gangguan alam. Pada dasarnya
gangguan pelayaran merupakan gangguan yang bisa ditangani oleh awak
kapal itu sendiri atau bahkan perlu meminta bantuan langsung dari suatu piak
tertentu, gangguan ini dapat mengakibatkan Nakhoda dan seluruh awak kapal
terlibat. Keadaan darurat tersebut dapat didasarkan dari jenis kejadian itu
sendiri, sehingga jenis-jenis kedaan darurat tersebut adalah: bahaya tubrukan
di laut, bahaya kebocoran/kapal tenggelam, bahaya kebakaran/ledakan,
bahaya kandas, bahaya orang jatuh ke laut, bahaya pencemaran di laut.

Dalam perputaran perekonomian dunia, transporasi laut adalah suatu
kebutuhan pokok, oleh karena itu sangat dibutuhkan suatu pelayaran yang
aman dan nyaman. Keselamatan pelayaran merupakan suatu hal yang wajib
dipenuhi agar kapal dapat beroperasi sebagaimana mestinya. Sehingga
keselamatan dan keamanan kapal, muatan, jiwa dan lingkungan menjadi hal
yang sangat penting.Berdasarkan peraturan International Maritime
Organization (IMO) tentanglnternational Safety Management (ISM Code),
yaitu ketentuan manajemen keselamatan internasional dal pengoprasian kapal

secara aman dan mencegah terjadinya pencemaran lingkungan.

Seiring dengan semakin tingginya tingkat ancaman terhadap
keselamatan dan keamaanan diberbagai perairan yang dapat membahayakan
keselamatan dan dapat terjadi sewaktu-waktu. Hal ini menjadi perhatian
khusus bagi IMO dengan mengeluarkan peraturan baru yang menyangkut



tentang keselamatan dan keamanan yaitu Iternational Ship and Port Facility
Security (ISPS Code).

Dalam melakukan penelitian mengenai kasus kandasnya kapal,
banyak hal yang menarik dan dapat memberikan suatu pelajaran bagi peneliti
khususnya dan bagi para navigator kapal agar insiden serupa tidak terulang
kembali, sehingga peneliti ingin membahas tentang faktor—faktor penyebab
terjadinya kandas, tindakan yang dilakukan pada saat mengalami kandas dan
cara pencegahan agar kandas tidak terjadi kembali demi untuk mencegah atau
meminimalisir kerugian yang menjadi tanggungan oleh perusahaan, orang
kapal, dan lingkungan sekitar. Hal inilah yang menjadi alasan penulis
melakukan penelitian dan mengambil judul “Analisis Penyebab Terjadinya

Kandas MV. Spil Nita Saat Memasuki Pelabuhan Kuala Tanjung”
. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah pemusatan konsentrasi terhadap apa yang
menjadi tujuan dari penelitian yang dilakukan. Untuk memudahkan peneliti
ketika akan melaksanakan observasi, fokus penelitian harus diungkapkan
secara eksplesit.

Dalam penelitian kualitatif, fokus penelitian sangat dibutuhkan agar
bisa memahami secara lebih luas dan mendalam pada saat peneliti sedang
melakukan observasi ataupun wawancara. Fokus penelitian sangat bermanfaat
sebagai pembatasan mengenai objek penelitian yang akan diangkat dan juga
agar peneliti pada saat dilapangan tidak terjebak oleh banyaknya data yang
diperoleh.

Dalam penelitian ini, fokus penelitian ditujukan untuk membatasi
penelitian agar bisa memilih data yang lebih relevan agar tidak terjadinya
perluasan pembahasan, sehingga dalam penelitian ini dapat memberikan hasil
yang diharapkan. Fokus dari penelitian ini adalah menganalisis penyebab

terjadinya kandas MV. Spil Nita pada saat memasuki pelabuhan Kuala



Tanjung. Hal ini berisi tentang indikator atau faktor yang menyebabkan kapal

kandas yang akan diteliti secara sitematis dan detail.
. Perumusan Masalah

Berdasarkan dari pengalaman dan kejadian yang dialami penulis
ketika melaksanakan praktek laut di MV.Spil Nita, dari kejadian tersebut

penulis mengidentifikasikan masalah tersebut sebagai berikut:
1.Apa yang menjadi penyebab utama kandasnya MV.Spil Nita ?

2.Apa tindakan yang dilakukan oleh crew kapal MV.Spil Nita pada saat kapal
kandas ?

3. Apa tindakan yang dilakukan oleh Nakhoda dan perwira kapal untuk
mencegah terjadinya kandas kembali ?

. Tujuan Penelitian

Berikut adalah tujuan yang ingin dicapai penulis sebagai acuan dalam
penulisan skripsi adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penyebab utama kandasnya MV.Spil Nita pada saat
akan memasuki pelabuhan Kuala Tanjung.

2. Untuk mengetahui tindakan apa yang dilakukan crew MV.Spil Nita pada

saat kapal kandas

3. Untuk mengetahui tindakan apa yang dilakukan oleh Nakhoda dan
perwira kapal MV.Spil Nita sebagai upaya pencegahan terjadinya
accident kandas kembali.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat meraih beberapa manfaat yang bisa di ambil

antara lain:



1. Secara teoritis

a.

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih
pemikiran untuk perusahaan pelayaran tentang analisa penyebab
terjadinya kandas kapal MV.Spil Nita pada saat memasuki

pelabuhan Kuala tanjung.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pengetahuan bagi dunia pendidikan kepelautan khususnya di
bidang ilmu Nautika dalam peningkatan pengetahuan tentang

penyebab—penyebab kandas.

Sebagai slahs satu syarat kelulusan program Diploma IV Nautika
di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang dan untuk

mendapatkan gelar Sarjana Sains Terapan Pelayaran (S.Tr.Pel).

2. Secara Praktis

a.

Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pemahaman bagi
penulis khususnya dan pembaca pada umumnyaa tentang apa saja

yang dilakukan dalam menghadapi situasi kandas.

Diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan pengetahuan
tentang tindakan dalam rangka antisipasi dan pencegahan

terjadinya kandas.

Dapat menambah pengetahuan dan pemahaman bagi crew kapal
MV .Spil Nita yang terlibat agar proses pelayaran dapat berjalan

dengan baik dan aman serta tidak terjadi kembali kejadian serupa.
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KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Olah gerak kapal merupakan suatu hal yang sangat penting
untuk diketahui. Dalam olah gerak kapal diperairan dangkal sangat
penting untuk memahami sifat kapal dan karakteristik pergerakan dari
kapal itu sendiri, selain itu juga harus memahami beberapa faktor yang
mempengaruhi kapal dalam melakukan olah geraknya. (Djoko
Subandrijo, 2011:1-5).

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi kapal dalam

berolah gerak yaitu:

1. Faktor dari luar (Eksternal), meliputi: arus, kecepatan angin,
kondisi cuaca, kedalaman suatu perairan, dan keadaan dan
sempitnya perairan.

2. Faktor dari dalam (Internal), meliputi: bentuk daun kemudi, jumlah
dan jenis proppeler, tenaga penggerak, draft kapal, trim kapal dan

kondisi muatan dikapal.

Beberapa hal tersebut sangat penting untuk diketahui seorang perwira
dalam melaksanakan olah gerak kapal khususnya pada perairan yang
sempit dan dangkal untuk menghindari terjadinya suatu insiden yang
dapat membahayakan keselamatan pelayaran. (Djoko Subandrijo,
2011:1-5).

Keadaan darurat merupakan suatu keadaan yang tidak umum
terjadi. Keadaan ini bisa berakibat fatal bagi keselamatan manusia

,harta benda serta lingkungan.



Menurut Trimulyatno B. H., dkk (2019: 3) dalam buku Prosedur
Darurat & Sar (Untuk Ant V) Jurusan Nautika keadaan darurat adalah
suatu keadaan diluar keadaan normal yang terjadi di atas kapal yang
dapat membahayakan jiwa manusia, harta benda dan lingkungan

dimana kapal berada.

Dapat disimpulkan bahwa keadaan darurat di atas kapal
merupakan suatu keadaan diluar keadaan normal yang bisa terjadi di
atas kapal atau keadaan yang tidak umum terjadi diatas kapal. Keadaan
darurat dapat membahayakan keselamatan awak kapal, keselamatan

kapal dan muatannya serta keselamatan lingkungan.

Menurut | Kadek Laju, dkk (2020: 3) prosedur keadaan darurat
yaitu suatu cara atau pedoman kerja dalam menangani suatu keadaan
darurat dengan tujuan untuk mengurangi atau mencegah kerugian

semakin besar atau lebih lanjut.

Suatu keadaan darurat dapat disebabkan oleh berbagai macam
faktor seperti kesalahan manusia (Human Error), keadaan cuaca
(weather Condition), keadaan alur pelayaran (Intensity Of Channel),
serta hal-hal yang tidak dapat diduga lainnya. Ganguan-gangguan
tersebut dapat dikelompokan menjadi keadaan darurat. Berikut jenis-
jenis keadaan darurat: tubrukan (collision), kebakaran (fire)/ledakan
(explosion), kebocoran (flooding)/tenggelam (sinking), perompakan
bersenjata (Aarmed robbery), orang jatuh kelaut (man over board),

pencemaran lingkungan (pollution), kandas (grounding).

Kandas merupakan suatu keadaan dimana bagian kapal
menyentuh dasar dari perairan yang mengakibatkan laju kapal menjadi
melambat atau bahkan berhenti. Hal ini behubungan dengan draft kapal
dengan kedalaman perairan. Kandas juga bisa mengakibatkan
kerusakan pada badan kapal yang mengalami gesekan dengan dasar

perairan.
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Menurut Agus Hadi Purwantomo (2008: 4) kandas merupakan

suatu keadaan darurat yang diakibatkan karena kandasnya suatu kapal

pada dasar perairan baik secara sengaja maupun tidak sengaja sehingga

dapat membahayakan keselamatan jiwa manusia, harta benda dan

lingkungannya.

1. Penyebab Terjadinya Kandas

Penyebab terjadinya kandas dapat disebabkan beberapa alasan

yaitu:

a.
b.
C.
d.

Kerusakan alat navigasi
Cuaca buruk
Cara bernavigasi yang buruk

Kerusakan mesin, dan lain-lain.

2. Tindakan Yang Harus Dilakukan Ketika Mengalami Kandas

Tindakan yang harus dilakukan ketika mengalami kandas yaitu:

a.

=3

o o

oQ S o

Stop mesin

Bunyikan general alarm

Pintu-pintu kedap air ditutup

Beritahu Nakhoda

Beritahu Kamar Mesin

Stand by VHF Channel 16

Perlihatkan isyarat lampu atau sosok benda

Semua penerangan deck dinyalakan

. Sounding semua got-got dan tangki-tangki

Ukur kedalam laut disekitar kapal

Beritahukan posisi kapal melalui radio bila ada perubahan.

Kandas ada yang terjadi secara sengaja karena alasan-alasan

tertentu, ada juga yang tidak disengaja disebabkan karena kelalaian

perwira jaga atau awak kapal itu sendiri. Berikut merupakan jenis-jenis

kandas:
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Beached

Kapal yang dikandaskan dengan sengaja. Biasanya
dilakukan ketikaterdapat kebocoran pada bagian kapal atau
kerusakan pada pompa-pompa sehingga pompa tidak bisa
mencapai kecepatan rata-rata pompa air ketika kapal mengalami

kebocoran dan biasanya kapal mudah untuk kembali diapungkan.

a. Beberapa hal yang menjadi pertimbangan pada saat akan
melakukan beached adalah:

1) Tingkat keselamatan awak kapal, kapal beserta muatannya
Hal ini sangat penting untuk menjadi pertimbangan ketika
akan melakukan beached, ketika kapal mengalami
kerusakan yang bisa berpotensi kapal untuk tenggelam dan
keselamatan jiwa dari awak kapal dan keselamat muatan
kapal terancam.

2) Tingkat kerusakan yang dialami oleh kapal
Tingkat kerusakan menjadi pertimbangan Nakhoda dalam
mengambil tindakan untuk melakukan beached, hal ini
bekaitan dengan kerusakan yang terjadi dikapal yang
dapat membahakan kapal seperti kebocoran atau robeknya
lambung kapal sehingga air laut banyak masuk ke dalam
badan kapal dan jika kapal dipaksakan untuk terus
mengapung maka kapal terancam untuk tenggelam.

3) Areayang dipilih untuk melakukan beached
Area yang dipilih tentu menjadi pertimbangan untuk
mengkandaskan kapal, hal ini berkaitan dengan
keselamatan dan keamanan kapal. Biasanya area yang
dipilih adalah area yang memiliki dasar laut yang
berlumpur, memiliki air pasang yang tinggi dan mudah

untuk mendapatkan bantuan atau pertolongan.
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b. Waktu untuk melakukan beached

Beached dilakukan bila usaha-usaha penyelamatan

yang telah dilakukan dianggap telah gagal, maka upaya

terakhir untuk menyelamatkan kapal besera isinya adalah

dengan cara mengkandaskan kapal agar kapal tidak tenggelam.

c. Ketika akan melakukan beached perlu memperhatikan

beberapa hal, yaitu:

a) Keselamatan dan kemanan awak kapal, kapal dan
muatannya.

b) Tingkat kerusakan yang terjadi pada kapal.

c) Daerah atau perairan yang akan dipih untuk melakukan
beached.

d) Waktu ketika akan melakukan beached.

e) Bantuan yang dibutuhkan.

f) Peralatan-peralatan yang digunakan ketika akan
melepaskan kapal dari kandas.

g) Ancaman pencemaran.

Stranded

Kapal yang kandas dengan tidak disengaja, biasanya

diakibatkan karena kelalaian dan keteledoran perwira jaga dalam

menjalankan tugas dinas jaga di anjungan. Dan biasanya kapal

sukar untuk kembali diapungkan.

a. Tindakan yang dilakukan pada saat kapal mengalami kandas,

yaitu:

1)
2)
3)
4)

Beritahu Nakhoda
Stop mesin
Bunyikan alarm darurat

Menutup semua pintu kedap air
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5) Melakukan sounding kesemua tangki

6) VHF Stand by chanel 16

7) Memperlihatkan tanda atau isyarat kapal kandas

8) Menyalakan semua penerangan di dek.

b. Tindakan yang dilakukan dalam upaya mengatasi kapal kandas
yaitu:

1) Bila posisi lunas kapal sepenuhnya menyentuh dasar
perairan setelah dilakukannya pengecekan dan tidak
adanya indikasi kebocoran yang terjadi pada kapal akibat
kandas tersebut, maka pada saat air pasang tertinggi serta
arus dan angin mengalir atau bertiup ke arah lepasnya
kapal, maka bisa menggunakan kapal untuk menggerakan
kapal agar kapal dapat lepas atau dengan menggunakan
bantuan tug boat untuk membantu mendorong atau
menarik kapal agar kapal bisa lepas dari area kandas.

2) Pada saat posisi kapal tidak sepenuhnya kandas namun
setelah dilakukan pemeriksaan terdapat suatu kebocoran
yang terjadi, maka jangan langsung menggerakan kapal
dengan mesin atau dengan bantuan tug boat, karena dapat
mengakibatkan bertambah parahnya kerusakan atau
kebocoran pada badan kapal, sehingga tindakan yang
harus dilakukan yaitu memperingan kapal dengan cara
mengurangi air ballast atau dengan mengurangi jumlah

muatan yang ada di atas kapal.

Pada saat melakukan beached, titik kandas berada di bagian
haluan kapal, sedangkan pada stranded, titik kandas tidak bisa
diduga, bisa jadi di haluan, buritan atau di sepanjang bagian kapal

yang mengenai dangkalan.

Kapal pada saat mengalami kandas dibutuhkan saran bantuan

serta peralatan untuk membebaskannya dari kandas sehingga kapal dapat
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kembali diapungkan. Kapal dapat kembali diapungkan pada saat kapal

mengalami kandas dengan bantuan alat-alat seperti:

1. Kapal Tunda

Menurut Henk Hensen, FNI (2011:66), kapal tunda adalah
yang biasa difungsikan untuk menarik atau mendorong kapal lain
ketika kapal akan melakukan proses sandar dan juga biasa
digunakan untuk menarik tongkang. Kapal ini dapat digunakan
untuk membantu menarik ketika kapal mengalami kandas agar bisa
terbebas dari area dangkalan dimana tempat kapal tersebut kandas.
Kapal Tunda dapat disebut juga dengan kapal Tug Boad, kapal ini
berukuran kecil namun memiliki tenaga yang kuat, crew dari kapal

ini umumnya lebih sedikit dari kapal biasanya.

Sumber : Dokumen Pribadi, 2021

Gambar 1 : Kapal Tunda/ Tug Boat

2. Dredging Craft / Kapal Keruk

Menurut Wikipedia, kapal keruk merupakan kapal yng dilengkapi

dengan peralatan khusus yang digunakan untuk melakukan
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pengerukan. Kapal ini biasa digunakan untuk mengeruk dasar laut

atau sungai agar kedalaman air bertambah.

Dinas jaga merupakan suatu kegiatan yang dilakukan awak
kapal untuk melakukan pengawasan terhadap kapal agar kapal selalu
dalam keadaan yang aman dan terhindar dari bahaya-bahaya yang
mengancam keselamatan kapal baik pada saat kapal berlayar maupun

pada saat kapal sandar.

Tujuan utama dalam penerapan dinas jaga adalah untuk
meningkatkan keamanan dan keselamatan kapal baik pada saat kapal
berlayar, berlabuh jangkar maupun pada saat kapal sandar di
pelabuhan, serta menjaga lingkungan maritim dan menekan

pencemaran laut yang disebabkan dari kapal.

Pembahasan tentang dinas jaga dilakukan oleh negara-negara
anggota IMO pada saat membuat konsep STCW Code dalam sidang
sub komite STW (Standards of Training and Watchkeeping). Hasil
sidang tersebut dituangkan ke dalam Bab VIII STCW 1978

amandemen 1975.
1. Prinsip Umum Tugas Jaga

Menurut STCW Seksi A-VI11/2 Bagian 3 dinas jaga harus
dilakukan berdasarkan manajemen sumber daya anjungan dan

kamar mesin sebagai berikut:

a. Anggota tim yang bertugas sebagai dinas jaga harus diatur
sedemikian rupa agar bisa menjamin sesuai dengan situasi
yang ada;

b. Keterbatasan kualifikasi dan kesehatan petugas jaga harus
diperhatikan secara individu ketika menugaskan seseorang

untuk dinas jaga;
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Setiap peran masing-masing, baik berupa tanggung jawab
perorangan maupun peran tim, harus dibuat dan dipahami
oleh seluruh anggota yang bertugas jaga;

Nakhoda, kepala kamar mesin dan perwira yang bertugas
jaga harus selalu menjaga agar selalu terselenggaranya
kegiatan dinas jaga berjalan dengan benar;

Petugas jaga harus mengetahui setiap fungsi dan familiar
dalam pengoprasian dari peralatannya;

Petugas jaga harus faham tentang informasi dan tahu
bagaimana cara merespon informasi dari tiap-tiap station,
instalasi ataupun peralatan;

Semua petugas jaga harus bisa mengedarkan informasi dari
stasion/instalasi/peralatan secara benar;

Dalam segala situasi petugas jaga harus bisa bertukar
komunikasi secara tepat;
Untuk kepentingan keselamatan, bila merasa ragu-ragu dalam

mengambil keputusan petugas jaga harus memberitahu

Nakhoda atau Kepala kamar mesin dan perwira jaga.

2. Pengaturan Tugas Jaga Dikapal
Menurut Djoko Subandrijo (2018: 3) merujuk dari STCW 1978
chapter V11l pengaturan tugas jaga dikapal meliputi:

a.
b.

C.

Tugas Jaga Laut;
Tugas jaga pelabuhan;

Tugas jaga radio.

Menentukan komposisi petugas jaga juga sangat penting

untuk dipertimbangkan guna menunjang keberhasilan dan

kelancaran dalam melakukan tugas jaga. Beberapa faktor yang

menjadi pertimbangan dalam menentukan komposisi petugas jaga

dan bawahan yang ikut serta meliputi:
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1. Tempat jaga tidak pernah ditinggalkan kosong;

2. Kondisi cuaca dan jarak tampat pada siang hari maupun malam
hari;

Penggunaan dan kondisi alat navigasi;

Apakah sudah dilengkapi dengan sistem kemudi otomatis;
Kamar mesin yang tidak dijaga (unmanned);

o 0k~ w

Suatu keadaan khusus yang terjadi diluar dari keadaan yang

biasanya, sehubung dengan pengoprasian kapal.

Dinas jaga laut merupakan suatu kegiatan dinas jaga
yang dilakukan di anjungan dengan melakukan penjagaan untuk
memastikan kapal berlayar dengan baik dan aman dengan
menerapkan aturan-aturan yang berlaku dalam melaksanakan

dinas jaga.
1. Prinsip-prinsip yang harus diamati pada saat jaga laut

Menurut STCW seksi A-VII/2 Part 4-1 perwira yang
bertugas jaga navigasi merupakan wakil dari Nakhoda yang
bertanggung jawab untuk menjaga keselamatan navigasi pada saat
kapal sedang berlayar dan harus menerapkan Colreg 1972

sebagaimana yang telah diamandemen.
2. Pengamatan keliling

Setiap perwira yang sedang bertugas jaga harus senantiasa
melakukan pengamatan keliling setiap saat sesuai dengan Aturan
5 Colreg 1975,dengan tujuan:

a. Melakukan penjagaan dengan pengamatan secara visual dan
pendengaran ataupun dengan menggunakan semua peralatan

navigasi yang ada secara berkala, dengan mengamati setiap
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perubahan yang nyata yang terjadi pada lingkungan sekitar
kapal;

b. Memperhatikan situasi secara sungguh-sungguh ada tidaknya
bahaya tubrukan, kandas ataupun bahaya navigasi yang lain;

c. Mendeteksi terhadap setiap insiden pesawat udara yang jatuh
kelaut, orang-orang yang mengalami musibah diatas kapal,
kerangka kapal, reruntuhan dan bahaya lainnya yang

mengancam keselamat navigasi.

3. Pengaturan Jam Dinas Jaga
00.00 — 04.00 (Larut Malam) / Mualim 2
04.00 — 08.00 (Dini hari) / Mualim 1
08.00 — 12.00 (Pagi Hari) / Mualim 3
12.00 — 16.00 (Siang Hari) / Mualim 2
16.00 — 20.00 (Sore hari) / Mualim 1
20.00 — 24.00 (Malam Hari) / Mualim 3

Beberapa pengertian dalam penelitian ini akan di jelaskan guna
untuk memberikan pembekalan-pembekalan dalam pembahasan
selanjutnya dalam upaya mencegah terjadinya kandas.

1. Beached yaitu kapal yang dikandaskan dengan sengaja. Biasanya
dilakukan ketika ada kebocoran pada bagian kapal atau pompa-
pompa yang mengalami kerusakan sehingga pompa tidak bisa
memompa dengan kecepatan rata-rata pompa air ketika kapal
mengalami kebocoran dan biasanya kapal dapat diapungkan
kembali dengan mudabh.

2. Stranded vyaitu kapal yang kandas dengan tidak disengaja,

biasanya diakibatkan karena kelalaian dan kecerobohan perwira
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jaga dalam melakukan dinas jaga di anjungan. Dan biasanya kapal
sukar untuk kembali diapungkan.

3. Telegraph yaitu suatu alat yang berfungsi untuk menyampaikan
pesan dari anjungan ke kamar mesin pada saat kapal akan
menambah atau mengurangi kecepatan pada saat kapal sedang
melakukan olah gerak.

Sumber : Dokumen Pribadi, 2021
Gambar 2 : Telegraph

4. Safety Of Life At Sea (SOLAS) yaitu suatu aturan yang mengatur
tentang keselamatan hidup di laut. Sejak tahun 1914 untuk
meningkatkan jaminan keselamatan hidup di laut karena pada saat
itu kecelakaan kapal dirasa bertambah banyak dan banyak
menelan korban jiwa.

5. Draft yaitu bagian badan kapal yang terendam didalam air. Draft
juga dapat diartikan sebagai jarak tegak yang diukur dari garis
lunas kapal hingga garis air.
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l i

Sumber : Dokumen Pribadi, 2021

Gambar 3 : Draft
Log Book yaitu buku harian kapal atau buku catanan perwira
selama melaksanakan dinas jaga berisi keadaan cuaca, keadaan
laut, keadaan ombak, temperatur, keadaan angin, haluan yang
dilayari,dll.
Standby Engine (SBE) yaitu waktu dimana menandakan mesin
sudah siap untuk melakukan olah gerak.
Officer On Watch (OOW) vyaitu perwira di atas kapal yang
melakukan sedang melakukan dinas jaga pada saat itu.
Peta merupakan bidang datar yang diproyeksikan dari permukaan
bumi dengan perbandingan atau skala tertentu. Peta juga
merupakan perlengkapan utama dalam pelayaran untuk membuat
suatu renca pelayaran dan juga bisa digunakan untuk menentukan
posisi kapal pada saat berlayar atau untuk melihat keadaan suatu

alur pelayaran.
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Sumber : Dokumen Pribadi, 2021
Gambar 4 : Look Book

Fishing Boat atau kapal nelayan yaitu kapal dengan ukuran kecil

atau perahu yang biasa digunakan untuk menangkap ikan di laut,
sungai maupun danau baik dengan alat pancing maupun dengan
jaring.

Tide Table atau Daftar Pasang Surut yaitu suatu buku yang berisi
tentang ramalan pasang surut harian suatu perairan Yyang
dipengaruhi waktu psang di peta. Buku ini biasa digunakan
perwira navigasi untuk mengetahui waktu pasang dan surut suatu
perairan.

Tug Boat yaitu kapal yang digunakan untuk menunda/mendorong,
biasa difungsikan untuk membantu kapal lain saat kapal akan
sandar maupun bertolak dari dermaga.

Echosounder vyaitu sebuah alat navigasi di anjungan yang
digunakan untuk mengukur kedalaman perairan secara elektronik
dengan cara memantulkan gelombang akustik ke dasar perairan

dan menghitung waktu pantulan gelombang tersebut.
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Sumber : Dokumen Pribadi, 2021
Gambar 5 : Echosounder
14. Very Hight Frequency (VHF) yaitu suatu alat navigasi di atas
kapal yang dapat memancarkan gelombang radio dengan panjang
30 MHz-300 MHz dan biasa digunakan untuk berkomunikasi baik

kapal dengan kapal atau kapal dengan stasiun pemandu di darat.

LEISAM Electronics — DEBEG 6342 VHF BNl

II‘I ACC 4.1”«/ SINGAPORE STRAIT
a 5 | 6 7

| KLANG xuwﬁ xu»a uur«: KLANG [JOHOR | VTS | \rg
Ialkm vis | vrs vvs vis | vis | vis | wesv
|

Sumber : Dokumen Pribadi, 2021
Gambar 6 : Very Hight Frequency (VHF)
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15. Ballast yaitu suatu tangki di atas kapal yang berisi air laut yang
berfungsi untuk penyeimbang stabilitas kapal.

16. One Hour Notice (OHN) vyaitu waktu dimana mualim
memberikan informasi kepada kamar mesin untuk persiapan 1

jam sebelum melakukan olah gerak.

B. Kerangka Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:42) kerangka penelitian merupakan suatu
pola pikir yang menunjukan jumlah rumusan masalah yang akan dijawab
melalui penelitian, sekaligus menunjukan hubungan antara variabel yang akan
diteliti serta teori-teori yang akan digunakan, jenis dan jumlah hipotesis dan
teknik analisi statik yang akan digunakan. Keragka penelitian merupakan
suatu gambaran pada penelitian yang saling terkoneksi, dimana antara varibel
satu dengan variabel lainnya saling berhubungan secara detail dan sistematis.
Hal ini dilakukan agar penyampaian hasil penelitian bisa runtut sehingga akan
lebih mudah untuk dipahami.

Kerangka penelitian dibuat untuk menggambarkan secara singkat
tentang penelitian yang dilaksanakan yang menghubungkan antara konsep
dan teori dengan berbagai variabel yang diidentifikasi sebagai masalah dan
membentuk suatu kesimpulan sementara.

Dalam penelitian ini, kerangka penelitian bertujuan untuk
menggambarkan secara singkat pelaksanaan penelitian dengan MV. Spil Nita
sebagai objek utama dan menghubungkan antara teori-teori yang telah
ditetapkan dengan teori yang diterapkan di MV. Spil Nita, maka akan didapat
suatu perbedaan, dari perbedaan tersebut peneliti akan akan melakukan
analisis dan mengidentifikasi serta melakukan observasi secara langsung agar
mendapatkan data-data yang lebih maksimal. Berdasarkan hal-hal tersebut
dan kajian kepustakaan yang telah peneliti uraikan, maka kerangka penelitian

dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut :



Kandasnya MV.Spil Nita
di Pelabuhan Kuala
Tanjung

Melakukan
Observasi

Melakukan
Wawancara

Melakukan Kajian
Pustaka

\ 4

Penggabungan dan penyusunan data

v
Menganalisis data
v
Menarik Kesimpulan
v
Mengetahui faktor penyebab kandasnya
MV.Spil Nita
v

Mengambil tindakan sebagai
upaya pembebasan kapal kandas

Gambar 7 : Kerangka Penelitian




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan data yang didapat dalam penelitian ini, sehingga

peneliti menarik sebuah kesimpulan bahwa:

1.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan MV. Spil Nita mengalami

kandas pada saat akan memasuki pelabuhan Kuala Tanjung. Faktor

tersebut dibedakan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal.

a. Faktor internal, merupakan faktor yang terdapat didalam kapal itu
sendiri, kesalahan yang dilakukan Mualim jaga pada saat itu
menjadi faktor internal penyebab kandasnya MV. Spil Nita.
Adapun faktor internal penyebab kandasnya MV. Spil Nita pada
saat akan memasuki pelabuhan Kuala Tanjung yaitu kegagalan
bridge team dan tindakan ceroboh atau kurang teliti yang
dilakukan Mualim jaga.

b. Sedangkan faktor eksternal, merupakan faktor yang terdapat dari
luar. Adapun faktor eksternal kandasnya MV. Spil Nita pada saat
akan memasuki pelabuhan Kuala Tanjung yaitu keadaan perairan
yang pada saat itu terdapat banyak perahu nelayan dan tidak
adanya bouy penanda pada dangkalan.

Tindakan yang dilakukan dalam upaya pembebasan kapal dari kandas

yaitu dengan mengurangi draft dengan kapal cara membuang ballast

sehingga bobot kapal akan berkurang, kemudian menunggu pasang air
laut bertambah agar kapal dapat mengapung dan bergerak, sehingga
kapal dapat lepas dari kandas.

Tindakan yang dilakukan dalam upaya pencegahan agar insiden serupa

tidak terjadi kembali yaitu dengan cara melakukan safetymeeting

bulanan secara rutin dengan tujuan untuk mengevaluasi kinerja crew,
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selalu melakukan updating terhadap peta-peta yang digunakan demi
keamanan dan kelancaran pelayaran dan menerapkan resthour dengan
baik.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini tentunya banyak sekali hal-hal

yang menjadi penghalang atau hambatan dalam melakukan penelitian ini,

hal-hal tersebut yang membatasi peneliti dalam melakukan penelitian

untuk membuat suatu karya ilmiah atau skripsi. Hal tersebut tentu

mempengaruhi hasil dari penelitian yang peneliti lakukan karena kurang

maksimalnya peneliti dalam melakukan penelitian di atas kapal dan

kurangnya data-data yang peneliti dapat karena terbatasnya peneliti dalam

melakukan penelitian. Adapun keterbatasan penelitian yang ada dalam

melakukan penelitian ini yaitu:

1.

Kurangnya waktu penelitian, hal ini dikarenakan penelitian dilakukan
pada saat peneliti melaksanakan praktek laut di MV. Spil Nita
sehingga membuat waktu penelitian menjadi terbatas.

Posisi peneliti di atas kapal, posisi peneliti merupakan seorang kadet,
dimana peneliti terikat dengan aturan-aturan yang diberikan Nakhoda
dan perwira di atas kapal serta kewajiban-kewajiban sebagai seorang
kadet, hal tersebut tentu membatasi peneli dalam melakukan suatu
penelitian.

Keterbatasan pengetahuan, keterbatasan pengetahuan yang peneliti
miliki tentunya mempengaruhi dari hasil penelitian, mengingat
peneliti masih seorang kadet yang tentunya masih sangat minim

pengetahuan tentang kapal kandas.

C. Saran

Adapun saran yang diberikan ini sebagai bentuk upaya perbaikan diwaktu

mendatang, dengan harapan kejadian kandas seperti yang terjadi di MV.

Spil Nita ini tidak terjadi kembali. Adapun saran yang diberikan yaitu:
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Sebaiknya untuk perwira jaga dalam melaksanakan tugas jaga laut di
anjungan, harus senantiasa melaksanakan pengamatan keliling sesuai
dengan standar dan aturan yang berlaku, dengan benar-benar
memperhatikan keadaan perairan disekitar kapal baik dengan visual,
pendengaran maupun dengan menggunakan alat navigasi yang ada.
Kemudian selalu melakukan pengecekan terhadap alat-alat navigasi
elektronik, karena tidak menutup kemungkinan alat navigasi
elektronik ini masih ada suatu kesalahan atau error. Dan untuk
otoritas pelabuhan setempat agar memasang bouy penanda pada setiap
dangkalan yang ada khususnya pada dangkalan dimana tempat MV.
Spil Nita mengalami kandas, dan melakukan himbauan kepada
nelayan setempat agar tidak menghalangi lintasan kapal-kapal pada
saat melakukan penangkapan ikan khusunya didaerah outerbouy (OB)
atau di bouy penuntun, karena dapat menghalangi lintasan kapal yang
ingin keluar masuk pelabuhan, dan juga dapat membahayakan jiwa
para nelayan itu sendiri.

Sebaiknya crew kapal senantiasa sigap dan mengetahui tindakan
tindakanapa yang harus dilakukan pada saat kapal mengalami kandas,
sehingga keadaan tersebut dapat segera teratasi.

Sebaiknya Nakhoda maupun seluruh perwira kapal harus menghindari
terjadinya insiden serupa, karena selain dapat merugikan perusahaan
dan crew kapal itu sendiri, hal tersebut dapat membahayakan

ekosistem ataupun lingkungan disekitar.
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Lampiran 1 : Crew List
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Lampiran 2 : Ship Particulars MV. Spil Nita




Lampiran 3 : Denah MV. Spil Nita
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Lampiran 4 : Safety Meeting crew MV. Spil Nita
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Lampiran 5 :Lembar Wawancara

Wawancara dilakukan dengan dua Narasumber, Nakhoda dan Mualim jaga pada

saat itu (Mualimlll).

A. Wawancara dengan Nakhoda (20 April 2021)
1. Apa yang menyebabkan MV. Spil Nita mengalami kandas saat akan
memasuki pelabuhan Kuala Tanjung ?

Jawaban :

Ada beberapa faktor yang menyebabkan kapal MV. Spil Nita kandas,

yaitu:

a. Perwira jaga kurang teliti dalam melakukan pengamatan keliling
untuk memastikan aman atau tidaknya perairan yang akan dilewati
sebelum mengambil tindakan merubah haluan.

b. Adanya suatu gangguan pelayaran yaitu terdapat sekumpulan perahu
nelayan yang menghalangi lintasan kapal, sehingga memaksa
mualim jaga saat itu merubah haluan untuk menghindari perahu
nelayan tersebut.

c. Tindak adanya bouy penanda pada dangkalan tersebut, sehingga
mualim jaga tidak dapat mendeteksi akan adanya dangkalan tersebut.

2. Tindakan apa yang Captain ambil pada saat itu dalam upaya pembebasan
kapal dari kandas ?

Jawaban :

Tindakan yang di ambil pada saat itu adalah stop mesin, kemudian

mencoba untuk mesin mundur dengan harapan kapal masih dapat

bergerak mundur, namun sayangnya tidak, kemudian melakukan
pemeriksaan terhadap semua tangki untuk memastikan tidak adanya
kebocoran, setelah itu membuang air Ballast yang ada dengan tujuan
mengurangi draft kapal, setelah itu menunggu pasang air laut bertambabh,
sehingga kapal bisa mengapung kembali dan bisa bergerak keluar dari

dangkalan.
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Apa tindakan Captain selanjutnya dalam upaya pencegahan agar insiden
serupa tidak terulang kembali ?

Jawaban :

Untuk mencegah atau meminimalisir kemungkinan insiden serupa
terulang kembali, maka akan diadakan safety meeting bulanan untuk
membahas dan mengevaluasi kinerja crew, kemudian selalu melakukan
updating terhadap peta yang digunakan, kemudian lebih menekankan
dalam penerapan Rest Hours agar crew kapal mendapatkan istirahat yang
cukup, sehingga dapat lebih maksimal dan berkonsenterasi dalam
melaksanakan dinas jaga.

B. Wawancara dengan Mualim 11 / Officer

C. elektronik dengan di papper chart, adanya suatu dangkalan yang tidak

terdeteksi di peta elektronik yang di pakai, sehingga adanya dangkala tersebut

tidak diketahui, karena pada saat itu hanya melihat di peta elektronik saja,

tidak sempat melihat ke papper chartkarena sedang melakukan panggilan

dengan stasiun kepanduan memalui VHF.On watch (21 April 2021)

Apa yang menjadi penyebab MV. Spil Nita kandas pada saat akan memasuki

pelabuhan Kuala Tanjung ?

Jawaban :

Ada beberapa hal yang menjadi faktor kandasnya MV. Spil Nita saat akan

memasuki pelabuhan Kuala Tanjung yaitu :

1.
2.

Adanya perbedaan tampilan antara peta

Karena adanya gangguan pelayaran berupa kumpulan perahu nelayan
yang menghalangi lintasan pelayaran dan mengambil tindakan dengan
merubah haluan ke kiri untuk menghindari perahu nelayan tersebut.
Tidak adanya bouy penanda dangkalan, sehingga keberadaan dangkalan
tersebut sulit untuk diketahui.
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